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ABSTRAK  

Arief Bahtiar Rifai-2020. “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab 

(Studi Kasus Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta) ”. Tesis. Yogyakarta, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2020. 

Penulisan tesis ini berangkat dari permasalahan yaitu 

Bagaimana mahasiswa menerapkan kaidah nahwu-shorof dalam 

penulisan kalimat sempurna dalam bahasa Arab yang memiliki 

kesesuaian antara fi'il dan fa'il ataupun antara muzakkar-muannas 

dan juga al „adad-ma‟dud. Maka permasalahan ini dapat dirinci 

menjadi beberapa Sub yang meliputi: (1) Mengapa terjadi kesalahan 

berbahasa Arab al „adad-ma‟dud dan muzakkar-muannas? (2) Di 

manakah letak kesalahan bahasa Arab al „adad-ma‟dud dan 

muzakkar-muannas (3) Apa saja faktor penyebab kesalahan 

penulisan bahasa Arab (4) Bagaimana upaya mahasiswa menghindari 

kesalahan bahasa Arab.  

Penelitian ini adalah penelitian deskripsi kualitatif dengan 

mendeskripsikan kesalahan bahasa Arab pada skripsi mahasiswa 

PBA UMY, Dengan pendekatan analisis kesalahan, Peneliti dapat 

melakukan pendekatan analisis kesalahan yaitu mengidentifikasi 

kesalahan, mengklasifikasikan kesalahan berdasarkan kategori adad 

ma'dud dan muzakkar-muannas, mendeskripsikan kesalahan serta 

menganalisis faktor penyebab kesalahan berdasarkan fenomena 

kebahasaan yang muncul dalam skripsi mahasiswa PBA UMY. 

Belajar bahasa asing adalah suatu fenomena kebahasaan yang 

telah lama menjadi perhatian paralinguistik salah satu pendekatan 

yang dilakukan para peneliti dalam menelaah kesalahan tersebut 

adalah dengan menggunakan analisis kesalahan atau dalam bahasa 

Arab disebut dengan tahlilul akhto, ialah sebuah prosedur kerja yang 

memiliki langkah-langkah tertentu yang meliputi pengumpulan 

sampel, mengidentifikasi kesalahan, mengevaluasi atau menilai suatu 

kata dengan taraf kesalahan al „adad-ma‟dud dan Muzakkar-

muannas. 

Penelitian ini mengungkapkan hasil terhadap kesalahan 

berbahasa Arab yang dilakukan oleh mahasiswa PBA UMY. dalam 
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memperoleh data peneliti menganalisis data tersebut dengan 

menggunakan teknik analisis kesalahan terhadap skripsi mahasiswa 

PBA FPB UMY yang mana telah menentukan jenis kesalahan yaitu 

al „adad-ma‟dud dan Muzakkar-muannas. Setelah data di 

klasifikasikan, kemudian dilakukan evaluasi kesalahan yang mana 

pada evaluasi meliputi koreksi terhadap kesalahan dan penghitungan 

intensitas atau kuantitas dalam satu kategori kesalahan. Ini dilakukan 

terhadap tulisan-tulisan di dalam skripsi mahasiswa pba UMY yang 

dianggap menyimpang dari tata bahasa Arab yang benar sehingga 

menimbulkan kesalahan ataupun penafsiran pemahaman terhadap 

pembaca. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

terdapat 80 kesalahan dari 2 kategori tersebut. 48 kesalahan kategori 

muzakkar-muannas dan 32 kesalahan kategori al „adad-ma‟dud. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 60% melakukan kesalahan 

kategori muzakkar-muannas dan 40% melakukan kesalahan al 

„adad-ma‟dud. Jenis kesalahan al „adad-ma‟dud Al Asli meliputi 

(adad mufrod, adad murokab, adad uqud dan adad ma‟tuf) dan al 

„adad-ma‟dud Tartibi, Faktor penyebab kesalahan yaitu faktor 

linguistik dan faktor sosial linguistik, untuk menghindari kesalahan 

berbahasa pembelajar harus fokus terhadap kaidah bahasa Arab 

nahwu-shorof serta teliti dalam penerjemahan dan dan harus 

mempelajari analisis sebuah kalimat untuk mengaplikasikan tata 

bahasa ilmu nahwu dan shorof.  

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Al ‘Adad-Ma’dud, Mudzakar-

Muannats  
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xv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam 

aksara lain. Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. 

Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 

1987 - Nomor: 0543 b/u/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang 

peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini. 

A. Konsonan 

Arab Nama Latin Keterangan Rumus
*
 

 Alif - - - 

 Ba‟ B Be - 

 Ta‟ T Te - 

 Ṡa‟ Ṡ 
Es dengan titk di 

atas 
1e60 & 1e61 

 Jim J Je - 

 Ḥa‟ Ḥ 
Ha dengan titik di 

bawah 
1e24 & 1e25 

 Kha Kh Ka dan ha - 

 Dal D De - 

 Żal Ż 
Zet dengan titik 

di atas 
017b & 017c 

 Ra‟ R Er - 

 Zai Z Zet - 

 Sin S Es - 

 Syin Sy Es dan ye - 
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 Ṣad Ṣ 
Es dengan titik di 

bawah 
1e62 & 1e63 

 Ḍaḍ Ḍ 
De dengan titik di 

bawah 
1e0c & 1e0d 

 Ṭa Ṭ 
Te dengan titik di 

bawah 
1e6c & 1e6d 

 Ẓa Ẓ 
Zet dengan titik 

di bawah 
1e92 & 1e93 

 „Ain „ 
Koma terbalik di 

atas 
„_ 

 Gain G Ge 
 

 Fa F Fa 
 

 Qaf Q Qi 
 

 Kaf K Ka 
 

 Lam L El 
 

 Mim M Em 
 

 Nun N En 
 

 Wau W We 
 

 Ha‟ H Ha 
 

 Hamzah ‟ Apostrof _‟ 

 Ya‟ Y Ye 
 

 

*
Rumus hanya dipergunakan untuk font yang tidak ada di kibor 

komputer gunanya untuk mempermudah. Rumus dioperasikan 

dengan cara mengetik kode yang tersedia lalu klik alt+x (kode 

pertama untuk huruf kapital dan kode kedua untuk huruf kecil). 
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B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Ḍammah U U 

 

Contoh: 

 su‟ila :    سئم      kataba        dan :    كتب

2. Vokal Rangkap 

Tanda 

Vokal 
Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah dan ya‟ sakin Ai A dan I يَيْ

 Fatḥah dan wau sakin Au A dan U يَىْ

 

Contoh: 

 ḥaula = حَىْلَ      kaifa          dan : كيف

3. Vokal Panjang 

Tanda 

Vokal 
Nama Latin Keterangan Rumus 

 Fatḥah dan alif Ā يَب
A dengan garis 

di atas 
100 & 101 

 Kasrah dan ya‟ Ī يِي
I dengan garis di 

atas 
12a & 12b 

 يُى
Ḍammah dan 

wau 
Ū 

U dengan garis 

di atas 
16a & 16b 

 

Contoh: 

 yaqūlu :      يَقُىْلُ      qīla    dan :        قِيْمَ   qāla :           قَبلَ
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C. Ta’ Matrbuṭah 

1. Transliterasi untuk ta‟ matrbuṭah hidup 

Ta‟ matrbuṭah yang hidup atau yang mendapat harakat 

Fatḥah, Kasrah, dan Ḍammah, transliterasinya adalah “T/t”. 

2. Transliterasi untuk ta‟ matrbuṭah mati 

Ta‟ matrbuṭah yang mati atau mendapat harakat sakin, 

transliterasinya adalah “h”. 

Contoh: 

 .ṭalḥah :        طهحة

3. Transliterasi untuk ta‟ matrbuṭah jika diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al-” dan bacaannya terpisah 

makata‟ matrbuṭah ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl :        روضة الأطفبل

 al-Madīnah al-Munawwarah :         انًدينة انًنىرة

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydīd) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan tanda tasydīd (ّي), dalam 

transliterasi dilambangkan dengan huruf yang sama (konsonan 

ganda). 

Contoh: 

 rabbanā :          ربّنب

 nazzala :          نزّل
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E. Kata sandang alif-lam “ال” 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan hurug alif-lam ma„rifah “ال”. Namun dalam transliterasi 

ini, kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

hurufsyamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyi yaitu “ال” diganti huruf 

yang sama dengan huruf yang mengikuti kata sandang 

tersebut. 

Contoh: 

 ar-rajulu :       انرّجم

 as-sayyidah :        انسيّدة

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Huruf sandang 

ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda sambung (-). Aturan ini berlaku 

untuk kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyah maupun 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-qalamu :          انقهى
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F. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostrof (‟) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 

kata.Bila hamzah terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

          syai‟un :        شيئ

          umirtu :     ايرت

G. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, 

nama diri, dan sebagainya seperti keterangan-keterangan dalam 

EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak menggunakan 

huruf kapital kecuali jika terletak di awal kalimat. 

Contoh: 

 Wamā Muhammadun illā rasūl :  ويب يحًد إلا رسىل

Abū Naṣīr al-Farābīl 

Al-Gazālī 

H. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata Allah yang didahului dengan partikel seperti 

huruf jar dan huruf lainnya, atau berkedudukan sebagai muḍāf 

ilaih (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 dīnullāh :        دينبلله

 billāh :          ببلله
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Adapun ta‟ matrbuṭah di akhir kata yang betemu dengan 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasikan dengan huruf “t”. 

Contoh: 

 hum fī raḥmatillah :   هى في رحًة الله

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah, dan kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas.  

Misalnya kataal-Qur‟an dari al-Qur‟ān, Sunah dari sunnah. 

Kata al-Qur‟an dan sunah sudah menjadi bahasa baku Indonesia 

maka ditulis seperti bahasa Indonesia. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka 

harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

As-Sunnah qabl at-tadwīn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa arab adalah bahasa asing yang sudah lama 

dikenal oleh bangsa Indonesia, sebagai bahasa yang terdapat 

di timur tengah yang menggunakan tutur berbahasa arab dan 

dijadikan sebagai bahasa pedoman umat islam yaitu Al-quran 

dan Al-hadits, bahasa arab bukan hanya digunakan oleh 

bangsa arab saja, akan tetapi banyak Negara-negara yang 

menggunakannya sebagai bahasa komunikasi, diantara negara 

tersebut adalah Indonesia. Memahami bahasa tidaklah mudah 

semua itu membutuhkan proses yang panjang dan 

pembelajaran yang terus menerus untuk mendalami ilmu 

bahasa. 

Melihat sejarah lebih luas bahwasannya para ahli sejarah 

mencatat bangsa arab adalah bangsa yang berasal dari garis 

keturunan Nabi Nuh yang bernama sam, dengan 

perkembangan inilah melahirkan bangsa-bangsa seperti 

Akkadia, Kan’an, Aram, Arab, dan Ethopia. Semua bangsa 

dan bahasa yang terlahir dari garis keturunan tersebut dapat 

dirasakan sehingga bahasa arab mampu mempertahankan diri 

sampai saat ini.
1
 

                                                 
1
 Izzudin Musthofa, Acep Hermawan, Metodologi Penelitian Bahasa 

Arab, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2018), Hlm. 18. 
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Bahasa Arab di lembaga pendidikan islam bukan sesuatu 

hal yang baru dalam praktik pendidikan dan merupakan 

kegiatan yang sudah wajib dilakukan sebagai bahasa 

keseharian di lembaga tersebut, penerapan dan aturan yang 

sudah ditentukan dalam pembiasaan berkomunikasi dengan 

bahasa arab ini adalah bentuk terwujudnya pengenalan dalam 

keterampilan para pembelajar serta mempraktikan bahasa 

arab di lingkungannya.  

Pembelajaran bahasa arab harus dilakukan dengan 

metode, serta pembekalan struktur tata bahasa arab yang 

tepat, dan pembiasaan kepada para pembelajar agar tertanam 

dalam dirinya kebiasaan berbahasa arab, oleh sebab itu 

keharusan berbahasa sangatlah diperhatikan agar mampu 

memahami dan memiliki keahlian seperti maharoh alkalam, 

maharoh alkitabah, maharoh alistima’ dan maharoh 

alqirooah yang mumpuni, pembelajar harus mengetahui 

struktur dan aturan tata bahasa arab yang tepat, 

berkomunikasi menggunakan bahasa arab tidak lepas dari tata 

bahasa yang harus diperhatikan oleh setiap penutur agar 

terhehindar dari kesalahan dalam struktur tata bahasa atau 

kesalahan-kesalahan lainnya yang tidak terdapat di dalam tata 

bahasa arab. 

Mengkaji bahasa akan berkaitan erat dengan 

perkembangan manusia dalam memperoleh bahasa itu sendiri 

terutama bahasa kedua, dengan tingkatan-tingkatan yang 

dilalui manusia tersebut akan mendapatkan drajat yang tinggi 
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sesuai dengan keilmuan yang dikuasainya.  Semakin banyak 

kajian bahasa maka akan semakin kaya pengetahun dalam 

bahasa yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan pengamatan bahwa bahasa arab bukan 

bahasa yang hanya digunakan dalam acara keagamaan saja, 

tetapi sudah menuju ke bidang komunikasi, politik bahkan 

sudah menjadi bahasa resmi di PBB sejak ditetapkannya pada 

tanggal 18 Desember 1973.
2
 

Mempelajari bahasa arab sekarang banyak dijumpai 

dimana saja bahkan sekarang lembaga pendidikan perguruan 

tinggi dan universitas memiliki program studi bahasa Arab 

untuk dipelajari oleh siapa saja yang ingin mendalami ilmu 

bahasa, sehingga banyak sekali prodi bahasa Arab di berbagai 

perguruan tinggi, pembelajaran bahasa arab di perkuliahan 

sedikit berbeda jika kita telusuri kegiatan dan praktik dalam 

menerapkan bahasa arab, karena di perkuliahan hanya 

menerima materi dan mendalami materi bahasa arab secara 

mandiri dan sedikit praktik dalam berbahasa arab, beda 

halnya di lembaga pendikan yang mengutamakan bahasa arab 

sebagai bahasa utama seperti di pesantren-pesantren modern
3
 

yang menggunakan bahasa arab sebagai bahasa wajib bagi 

setiap pembelajarnya, di pesantren sudah tentu ada bagian 

bahasa yang selalu memperhatikan bahasa arab dan 

                                                 
2
 Https://Republika.Co.Id/Berita/Dunia-Islam/Islam-Mancanegara/ 

12/12/20/Mfagun-Unesco-Rayakan-Hari-Internasional-Bahasa-Arab Diakses 

Pada Tanggal 25 Februari 2020, Pukul 20.47. 
3
  Gontor, Assalam, Al Irsyad, Al-Mizan Dll. 

https://republika.co.id/Berita/Dunia-Islam/Islam-Mancanegara/%2012/12/20/Mfagun-Unesco-Rayakan-Hari-Internasional-Bahasa-Arab
https://republika.co.id/Berita/Dunia-Islam/Islam-Mancanegara/%2012/12/20/Mfagun-Unesco-Rayakan-Hari-Internasional-Bahasa-Arab
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bagaimana dengan para pembelajar yang ingin sekali 

menambah ilmu bahasa arab dengan cara berkomunikasi, di 

lingkungan kampus sangat bebas dalam arti tidak ada yang 

selalu memperhatikan perkembangan bahasanya kecuali jika 

pembelajaran bahasa arab di kelas saja.  

Kesalahan berbahasa arab sering sekali terjadi 

dikalangan pembelajar dengan berbagai macam penempatan 

serta kesalahan dalam kata ganti untuk menunjukan benda 

(isim) mudzakar atau muannats, bahkan banyak lagi hal-hal 

yang sering terlihat dalam kesalahan berbahasa dari aspek 

kaidah bahasa arab Nahwu dan Shorof, terkadang pembelajar 

tanpa disadari menuliskan kata yang diperuntukan bukan 

untuk benda tersebut, sehingga terdapat kekeliruan atau error 

dalam penggunaan bahasa arab, pengelompokan kesalahan 

berbahasa yang sering ditemukan dengan penambahan, 

pengurangan, kesalahan bentuk, dan kesalahan dalam urutan 

kata. 

Menurut corder kesalahan dan kekeliruan dua hal yang 

berbeda dan memiliki keriteria masing-masing. Jika kesalahan 

tersebut terus menerus maka disebut dengan kesalahan dan 

jika itu  terjadi dengan faktor ejaan, ingatan yang terganggu 

maka disebut dengan kekeliruan. Disini sudah nampak 

gambaran bahwasanya kesalahan dan kekeliruan menurut 

corder dua hal yang berbeda dan memiliki karakter masing-

masing. Peneliti menanggapi kesalahan dan kekeliruan bahwa 

dua kata tersebut memiliki peranan yang sama yang akan 
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menuju suatu titik kesalahan yang pada akhirnya melakukan 

kesalahan-kesalahan dalam menentukan kata dan kalimat 

sehingga tidak sesuai dengan struktur tata bahasa maka 

dikatakan itu salah. 

Pentingnya analisis kesalahan bahasa arab ini untuk 

menunjukan beberapa pola kesalahan dalam struktur kalimat 

bahasa arab yang dikemudian hari tidak terulang kembali dan 

memahami kaidah nahwu dan shorf dengan baik dan benar. 

Penulisan kalimat dalam bahasa arab memang terasa sekali 

tata bahasa yang akan digunakan apakah kalimat tersebut 

sudah sesuai atau bahkan sebaliknya yang menimbulkan 

pertanyaan yang berujung kepada kebingungan yang pada 

akhirnya kalimat tersebut dibiarkan begitu saja. 

Ungkapan yang menarik, yaitu ungkapan “berbicaralah 

dengan bahasa arab meskipun salah”.
4
 Maksudnya adalah 

yang terpenting dalam mengaplikasikan kemahiran berbahasa 

khususnya dalam komunikasi tidak perlu takut dalam 

mengucapkan bahasa arab meskipun strukturnya tidak sesuai 

dengan tata bahasa arab, dari sinilah banyak bahasa arab yang 

digunakan oleh para pembelajar dengan tidak sadar 

melakukan sebuah kesalahan yang terus menerus sehingga 

tidak menyadari bahwa yang demikian dianggap benar dalam 

tulisan kalimat Bahasa Arab. 

Lembaga pendidikan islam yang berbasiskan pesantren 

seringkali menemukan keselahan berbahasa arab dalam 

                                                 
4
 Salah Dalam Struktur Tata Bahasa Arab 
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percakapan sehari-hari dengan penambahan kata yang tidak 

sesuai dengan tata bahasa arab, penambahan bahasa asing 

yang di arabkan, bahkan menemukan pencampuran antara 

bahasa Fushah dengan Amiyah ini yang terjadi di lembaga 

pendidikan yang menerapkan bahasa arab sebagai bahasa 

komunikasi, sehingga yang ada dibenak mereka bahwa adalah 

“yang penting menggunakan bahasa arab”.  

Hal yang demikian sangat tidak disadari oleh pembelajar 

dan para pengajar bahwa yang selama ini sudah lama 

berkembang, bahkan jika menggunakan bahasa yang dapat 

difahami oleh semua penutur bahasa arab itu akan 

memudahkan dalam menyampaikan pesan, dan informasi, 

jika fenomena yang seperti ini terus dibiarkan dan tidak ada 

pembinaan dalam penjelasan cara berkomunikasi dan menulis 

sesuai dengan tata bahasa yang benar akan terjadi kesalahan 

dalam penyusunan seperti contoh مشرف الأوّل pada kalimat 

tersebut ada kesalahan dalam pembentukan kalimat sehingga 

membutuhkan tata bahasa yang dapat dikoreksi, kalimat yang 

tepat adalah المشرف الأوّل. 

Contoh diatas menunjukan bahwa ada faktor terjadinya 

kesalahan dalam penyusunan struktur kalimat bahasa arab, 

faktor yang dimaksudkan adalah faktor linguistik sintaksis, 

banyak kasus penyusunan kalimat yang tidak sesuai dengan 

kaidah nahwu pada saat obsevasi skripsi (tugas akhir) 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
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Penemuan-penemuan kesalahan pada strruktur kalimat 

bahasa arab peneliti ingin melihat lebih jauh tentang 

kemahiran menulis bahasa arab oleh para mahasiswa alumni 

PBA UMY. Oleh sebab itu peneliti ingin mencari informasi 

mengenai kesalahan berbahasa arab pada skripsi mahasiwa 

PBA UMY.  

Analisis berbahasa arab dengan menemukan berbagai 

macam bentuk kesalahan akan dipengaruhi oleh faktor 

linguistik dan sosiolinguistik, dan faktor yang mendasari 

dalam penelitian ini akan menimbulkan sebab-sebab 

kesalahan berbahasa arab Transfer Interlingual, Transfer 

Intralingual, Konteks Pembelajaran, Strategi Komunikasi, 

dengan adanya skripsi/tugas akhir maka kesalahan berbahasa 

akan terus terjadi sehingga memerlukan tambahan dalam 

memberikan pengajaran bahasa arab untuk menerapkan 

kaidah-kaidah bahasa arab. 

Kalimat bahasa arab yang tersusun pada sebuah skripsi 

menunjukan kemahiran dalam menulis akan tetapi kemahiran 

tersebut belum dinilai dari aspek tata bahasa arab atau lebih 

tepatnya dengan ilmu nahwu dan shorf. Kesalahan dan 

kekeliruan dua hal yang sama menurut peneliti, karena akan 

menuju ke suatu titik pembenaran atau pembetulan sebuah 

kalimat. 

Setelah menyimpulkan dari pendapat corder peneliti 

beranggapan bahwa kesalahan dalam menuliskan kata baik 

dalam keadaan sadar atau tidak tetap menjadikan suatu 
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kesalahan yang pada akhirnya akan dibenarkan secara kaidah 

bahasa arab, menganalisis kesalahan berbahasa arab 

khususnya pada skhirpsi PBA UMY peneliti akan melihat 

faktor dan sebab kesalahan itu terjadi sehingga dapat 

membagi kesalahan kedalam kategori kesalahan bahasa arab.  

Pentingnya menganalisis kesalahan bahasa arab untuk 

pembelajar adalah supaya meningkatkan pemahaman tata 

bahasa arab dan menghindari kesalahan yang telah dilakukan, 

adakalanya mahasiswa kesulitan dalam menerapkan al adad 

wa alma’dud, mudzakar-naskiroh, naat manut, mudhof 

mudhof ilaih, dan materi lainnya. 

Pendidikan bahasa arab universitas muhammadiyah 

adalah salah satu prodi baru yang di promosikan pada tahun 

2011, yang sampai sekarang sudah memiliki lulusan dengan 

tugas akhir atau skripsi wajib berbahasa arab. Dengan 

diwajibannnya berbahasa arab tentu saja mahasiswa yang 

bukan dari pesantren bahkan merasa kesulitan dalam 

mengikuti aturan tersebut, oleh sebab itu prodi dituntut untuk 

melakukan strategi-strategi dalam pendalaman materi bahasa 

arab kepada seluruh mahasiswanya sehingga menjadikan 

mahasiswa memahami tata bahasa arab dengan baik dan 

benar.  

Melihat banyaknya alumni yang telah diluluskan oleh 

prodi pendidikan bahasa arab universitas muhammadiyah 

yogyakarta peneliti sangat tertarik untuk menganalisis 
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kesalahan berbahasa arab dalam keterampilan menulis, inilah 

dasar peneliti untuk melakukan penelitian di PBA UMY. 

Dilihat dari problematika diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan analisis kesalahan berbahasa arab skripsi 

mahasiswa PBA UMY dengan menggunakan metode 

penelitian deskripsi kualitatif dengan mendeskripsikan 

kesalahan bahasa arab. Maka dalam hal ini peneliti membatasi 

penelitian tentang al adad wa alma’dud, mudzakar-naskiroh. 

Peneliti mengambil judul ANALISIS KESALAHAN 

BERBAHASA ARAB (Studi Kasus Skripsi Mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah kumpulan pertanyaan yang 

akan dirumuskan oleh peneliti sebagai bahan penelitian dari 

sebuah masalah, dan merumuskan kerangka kerja pada 

sebuah penelitian. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan 

antara lain: 

1. Mengapa terjadi kesalahan berbahasa arab Al adad wa 

alma’dud, mudzakar-muannats dalam penulisan skripsi 

angkatan 2017-2019 bagi mahasiswa prodi PBA S1 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta? 

2. Di manakah letak kesalahan bahasa arab Al adad wa 

alma’dud, mudzakar-muannats pada skripsi angkatan 
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2017-2019 bahasa arab bagi mahasiswa prodi PBA S1 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor penyebab kesalahan penulisan bahasa arab 

Al adad wa alma’dud, mudzakar-muannats pada  skripsi 

angkatan 2017-2019 bahasa arab mahasiswa prodi PBA 

S1 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta? 

4. Bagaimana upaya mahasiswa menghindari kesalahan 

bahasa arab Al adad wa alma’dud, mudzakar-muannats 

pada skripsi bahasa arab di prodi PBA S1 Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Masalah 

Tujuan penelitian yang akan dicapai setelah 

dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui terjadi kesalahan berbahasa arab Al adad wa 

alma’dud, mudzakar-muannats dalam penulisan skripsi 

angkatan 2017-2019 bagi mahasiswa prodi PBA S1 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Mengetahui letak kesalahan bahasa arab Al adad wa 

alma’dud, mudzakar-muannats pada skripsi angkatan 

2017-2019 bahasa arab bagi mahasiswa prodi PBA S1 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.   

3. Mengetahui faktor penyebab kesalahan penulisan bahasa 

arab Al adad wa alma’dud, mudzakar-muannats pada  

skripsi angkatan 2017-2019 bahasa arab mahasiswa prodi 

PBA S1 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
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4. Untuk mengetahui upaya mahasiswa menghindari 

kesalahan bahasa arab Al adad wa alma’dud, mudzakar-

muannats pada skripsi bahasa arab di prodi PBA S1 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti membagi manfaat penelitian ini menjadi 2 yaitu, 

manfaat teoritis dan praktis. Penjelasana dari kedua manfaat 

penelitian sebagai beritu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

memperkaya wawasan pengembangan ilmu pengetahuan 

bahasa arab, khususnya di dunia pendidikan, ilmu tentang 

bahasa arab serta dapat melengkapi referensi dan 

memperkaya khasanah keilmuan, sehingga dapat 

memberikan kontribusi positif bagi semua pihak yang 

mempunyai perhatian terhadap peningkatan kualitas 

berbahasa arab. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi upaya-upaya yang mendorong 

terwujudnya implementasi mahasiswa dalam 

berbahasa arab secara optimal sehingga baik kualitas 

maupun kuantitas dapat dicapai dan dapat 

ditingkatkan. 
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b. Analisis kesalahan berbahasa ini akan membantu 

menjelaskan kesalahan kesalahan berbahasa arab yang 

digunakan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Muhamadiyah Yogyakarta dan dapat 

mengetahui sejauh mana tingkat kemahiran berbahasa 

arab serta mengetahui kualitas bahasa mahasiswa 

tersebut. 

c. Membantu mahasiswa untuk mencari informasi dan 

kejelasan dalam kesalahan dengan data-data yang 

terkumpul dan dikuatkan oleh teori-teori yang 

berkaitan dengan pembahasan yang sesuai dengan 

kesalahan berbahasa arab, sehingga mahasiswa 

tersebut mampu memperbaiki kesalahan yang telah 

dilakukan dan tidak akan mengulang kembali 

kesalahan yang sudah terjadi ketika mengerjakan tugas 

akhir berlangsung. 

d. Pengajar dapat mengetahui mahasiswa atau alumni 

yang mendapatkan pembelajaran bahasa arab atau cara 

mereka mempelajari dan memperoleh bahasa yang 

digunakan oleh para mahasiswa. 

e. Bagi ketua prodi dapat dijadikan masukan untuk 

mengadakan pembinaan dan pengawasan secara lebih 

intensif kepada seluruh mahasiswa baru dalam rangka 

pembiasaan budaya berbahasa yang baik dan benar 

sesuai dengan tata bahasa arab. 
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E. Kajian Pustaka 

Peneliti akan mencari kesalahan berbahasa arab di 

Program Pendidikan Bahasa Arab Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Peneliti menemukan tema yang 

hampir sama dengan tema yang diangkat oleh peneliti: 

1. Peneliti menemukan Tesis yang membahas tentang 

kesalahan berbahasa. Ayazit Ma‟rupi,
5
 melakukan 

penelitian dalam kesalahan menulis dalam bahasa arab 

dengan tema “ الأخطاء الكتابية في تطبيق قىاعذ اللغة العزبية لذي

 dari ,”التلاميذ بمذرسة منبع العلىم المتىسطة الإسلامية جفارا

penelitian yang dilakukan ada 4 kategori dalam kesalahan 

berbahasa yang di lakukan oleh Ayazit Ma‟rupi, yaitu: (1) 

unsure penghilangan alif, huruf  jar, huruf ya, isim 

dhomir, (2) isim isyaroh, penambahan huruf al pada 

khobar mubtada, (3) unsur kesalahan tidak tepat , (4) 

kesalahan penempatan fiil. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Haniah,
6
 yang telah 

meneliti tentang analisis kesalahan berbahasa arab pada 

skripsi mahasiswa jurusan bahasa arab dengan tema “ 

Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Pada Skripsi 

Mahasiswa Jurusan Bahasa Dan Sastra Arab”. Dengan 

                                                 
5
 Ayazit Ma‟rupi,  الأخطاء الكتابية في تطبيق قىاعذ اللغة العزبية لذي التلاميذ بمذرسة

 ,(Tesis Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011) ,منبع العلىم المتىسطة الإسلامية جفارا

Hlm. 77-115. 
6
 Haniah, Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Pada Skripsi Mahasiswa 

Jurusan Bahasa Dan Sastra Arab, (Arabi: Journal Of Arabic Studies Vol. 3 No. 

1, 2018, Hlm. 23). 
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hasil penelitian yang telah dilakukannya: mendapatkan 

kesalahan pada penulisan Hamzah washl dan qothi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Roojil Fadhilah,
7
 yang 

telah melakukan analisis kesalahan berbahasa arab dalam 

kemampuan berkomunikasi yang bertemakan “ الأخطاء

لكلام في معهذ الإرشاد الإسلامي سلاتيقا والمذرسة اللغىية عنذ تطبيق ا

 ”الثانىية الذينية التخصصية الحكىمية سىراكزتا)دراسة تخليلية مقارنة(

dengan hasil penelitian antara lain: (1) Banyak kesalahan 

dalam ilmu nahwu, (2) Banyak kesalahan dalam ilmu 

shorf, (3) Banyak kesalahan dalam ilmu Addalaalah dan 

As-Shout. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hanafi Putra
8
 

dengan tema “Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam „Al-

Muhadasah Al-Arobiyah Al-Yaumiah‟santri Pondok 

Pesantren Daarul Fallah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur” 

dengan hasil penelitian: (1) kesalahan berbahasa arab 

taksonomi siasat permukaan santri Pondok 

Pesantrendaarul Fallah Sukorejo Ponotogo Jawa Timur. 

(2) Sebab-sebab kesalahan berbahasa arab santri Pondok 

Pesantren Daarul Fallah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur 

adalah kurikulum, guru, pendekatan,pemilihan bahan ajar 

                                                 
7
 Roojil Fadhilah,  في معهذ الإرشاد الإسلامي سلاتيقا الأخطاء اللغىية عنذ تطبيق الكلام

 Tesis Uin) ,والمذرسة الثانىية الذينية التخصصية الحكىمية سىراكزتا)دراسة تخليلية مقارنة(

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
8
 Wahyu Hanafi Putra, Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam „Al-

Muhadasah Al-Arobiyah Al-Yaumiah‟santri Pondok Pesantren Daarul Fallah 

Sukorejo Ponorogo Jawa Timur, (Tesis Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015). 
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serta cara pengajaran bahasa arab yang kurang tepat. (3) 

sistem evaluasi yang dilakukan setelah menganalisis 

kesalahan berbahasa adalah melakukan pembelajaran 

ulang terkait percakapan bahasa arab, memberikan contoh 

penutur asli bahasa arab, dan menggunakan pendekatan 

serta cara yang lebih rekontrukstif dalam pembelajaran 

bahasa. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kesalahan 

berbahasa arab (studi kasus skripsi mahasiswa pendidikan 

bahasa arab universitas muhammadiyah yogyakarta) dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modul ilmu nahwu-shorof yang kurang memadai, 

kekurangan waktu dalam belajar, pertemuan dalam 

mempelajari bahasa arab terbatas, medapatkan 2 sks 

selama belajar di PBA UMY, penyampaian materi yang 

kurang kepada mahsiswa, tidak terbiasa dalam 

penerjemahan bahasa indonesia ke dalam bahasa arab 

secara spontan 

2. Kesalahan al adad wa alma’dud, mudzakar-muannats 

pada skrispsi mahasiswa pendidikan bahasa arab lebih 

banyak kesalahan materi mudzakar-muannats. Data 

kesalahan pada al adad wa alma’dud 32 kesalahan dan 

mudzakar-muannats 48 kesalahan. Maka persentasi dari 

kedua kategori diatas adalah al adad wa alma’dud 40% 

dan mudzakar-muannats 60%. Kesalahan tersebut 

menggambarkan bahwa ketidak tahuan kaidah tata bahasa 

arab dengan baik pada saat penerapan kepada penyusunan 

kalimat masih perlu ditingkatkan baik oleh mahasiswa dan 
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pengajar dalam memberikan materi kepada pembelajar 

bahasa arab. 

3. Terjadinya kesalahan dalam berbahasa arab disebabkan 

oleh strategi belajar mahaiswa, teknik pengajaran yang 

belum maksimal di dalam kelas, dan keadaan sisi 

linguistik mahasiswa serta faktor bahasa kedua. 

4. Menghindari dari kesalahan yang terus terulang 

pembelajar dapat melakukan berbagai macam strategi 

dalam belajar dengan melatih atau mengerjakan latihan 

soal yang berkaitan dengan ilmu nahwu-shorof, 

menambah referensi kaidah nahwu-shorof, mempelajari 

nahwu-shorof dari yang termudah, menambah waktu 

belajar diluar perkuliahan serta membiasakan penerapan 

kaidah ilmu nahwu-shorof. 

 

B. Saran 

Penelitian telah terlaksana dan telah mendapatkan data 

yang harus diperbaiki oleh kita semua sebagai pencinta 

bahasa arab, tidak lelah dan letihnya untuk terus mendalami 

ilmu bahasa arab terutama pada ilmu Nawu-Shorof dimana 

kedua materi tersebut tidak akan pernah terpisahkan bagaikan 

pasangan dalam kehidupan, kalimat bahasa arab tidak akan 

pernah lepas dari kaidah bahasa arab itu sendiri sehingga 

peneliti memberikan saran kepada mahasiswa atau pembelajar 

bahasa arab dan kepad pengajar bahasa arab sebagai berikut: 
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1. Saran Kepada Mahasiswa 

a. Bahasa arab sangatlah penting dipelajari dan wajib 

mengtahui tata bahasa arab oleh pembelajar bahasa, 

dan ikuti aturan kaidah yang sudah ditetapkan oleh 

para ulama nahwu-shorof sehingga tidak keluar dari 

aturan yang sudah ada 

b. Fokuskan dalam penerjemahan bahasa arab kedalam 

kaidah atau tata bahasa arab sehingga tidak ada 

intervensi bahasa indnesia kedalam bahasa arab. 

c. Pelajari ilmu nahwu yang paling dasar. 

d. Berlatih terus menerus untuk memudahkan dan 

terbiasa dalam penggunaan kata bahasa arab pada 

sebuah kalimat atau teks. 

e. Pembagian al adad wa alma’dudu perlu diperhatikan 

dan dipelajari dengan baik cara penyususnan dan 

kaidahnya dengan matang 

f. Isim mudzakar dan muannats memang mudah dalam 

membedakan akan tetapi akan terasa sulit apabila 

sudah menyusun kalimat dalam bahasa arab dimana 

kata dalam bahasa indonesia belum tentu jenisnya 

sama di dalam bahasa arab. 

g. Belajar mandiri dan mencari informasi lebih banyak 

tentang bahasa arab 
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2. Saran Kepada Pendidik 

a. Berikan kaidah yang membuat mahasiswa merasa 

mudah dan dapat difahami terkhusus kepada non 

pesantren. 

b. Berikan kaidah-kaidah dasar yang dapat difahami 

dengan ceat dan mudah dalam penerapan kepada 

kalimat bahasa arab. 

c. Berikan waktu tambahan kepada mahasiswa untuk 

mendalami ilmu bahasa arab 

d. Berikan kesempatan kepada mahasiswa scara 

menyeluruh untuk mengerjakan tugas sesuai dengan 

kemampuan masing-masing sampai tuntas dalam 

pengerjaan. 

e. Berikan referensi buku, strategi dalam memahami tata 

bahasa arab ilmu nahwu-shorof. 

f. Mengadakan pelatihan menulis berbahasa arab seta 

istilah-istilah dalam penelitian sebelum menulis karya 

ilmiyah dengan menggunakan bahasa arab. 

3. Kepada Lembaga atau Prodi 

Peneliti menyarankan untuk lembaga atau prodi 

pendidikan bahasa arab Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dalam menghindari kesalahan penulisan 

kalimat bahasa arab sebagai berikut: 

a. Menyediakan modul atau membuat modul 

pembelajaran ilmu Nahwu-shorof dimulai dari materi 

yang mudah. 
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b. Peneliti siap membantu dalam penyusunan materi atau 

bahan ajar di prodi pendidikan bahasa arab universitas 

muhammadiyah yogyakarta. 

c. Melakukan pelatihan kepada mahasiswa sebelum 

menulis skripsi atau tugas akhir dengan mendatangkan 

dosen yang kompeten di bidang penelitian berbahasa 

arab serta istilah-istiah bahasa arab dalam penelitian. 

d. Menambahkan waktu mata kuliah yang berkaitan 

dengan materi bahasa arab. 

e. Menambah waktu belajar mahasiswa dengan 

mengadakan latihan-latihan soal berbahasa arab 

f. Membiasakan dalam menganalisi kesalahan serta 

menerapkan kaidah nahwu-shorf. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, tidak henti-hentinya 

peneliti mengucapkan puji syukur kehadirat Allah جل جلاله yang 

telah memberikan kemudahan, kelancaran serta hidayah-Nya 

kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan tesis ini dengan 

baik. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

junjungan Nabi Agung Muhammad صلى الله عليه وسلم yang selalu kita 

nanti-nantikan syafa’atnya di yaumul qiyamah. Aamiin. 

Dalam proses penelitian tesis ini, peneliti menyadari 

bahwasannya masih tedapat kekurangan, hal ini dikarenakan 

keterbatasan peneliti. Oleh karena itu peneliti sangat 

mengharapkan kritik saran yang dapat membangun untuk 
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kebaikan agar tesis ini dapat semakin bermanfaat bagi peneliti 

sendiri dan juga para pembaca. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber: Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

1. Mengenai pembelajaran bahasa Arab di jurusan PBA. 

a. Bagaimana sejarah perkembangan jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab? 

b. Bagaimana kemampuan dasar bahasa Arab para alumni 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab? 

2. Mengenai dosen mata kuliah Nahwu-Shorof. 

a. Bagaimana menurut anda tentang dosen pemandu mata 

kuliah Nahwu-Shorof dalam proses perkuliahan? 

b. Apa permasalahan yang pernah disampaikan dosen 

pemandu dalam proses perkuliahan Nahwu-Shorof? 

3. Pembelajaran Nahwu-Shorof. 

a. Bagaimana pendapat anda mengenai kemampuan para 

mahasiswa dalam penguasaan bahasa Arab khususnya 

kitabah dalam menerapkan Nahwu-Shorof? 

b. Apa tujuan diajarkannya mata kuliah Nahwu-Shorof? 

c. Apakah proses perkuliahan Nahwu-Shorof  berpedoman 

pada silabi? 

d. Materi-materi ‘Al Adad Wa Alma’dud dan mudzkar-

muannats diajarkan di PBA UMY bagaimana pembagian 

porsi materi tersebut? 

e. Apa-apa media pembelajaran yang tersedia dalam proses 

perkuliahan di jurusan Pendidikan Bahasa Arab? 

f. Bagaimana pengawasan anda terhadap dosen, mahasiswa, 

dan materi dalam proses perkuliahan Nahwu-Shorof? 

g. Bagaimana hasil pembelajaran mata kuliah Nahwu-

Shorof? 

h. Apa permasalahan yang pernah disampaikan oleh 

mahasiswa dalam proses perkuliahan Nahwu-Shorof? 
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4. Mengenai kesalahan Nahwu-Shorof  Mahasiswa 

a. Terdapat kesalahan-kesalahan qawa’id (Nahwu-Shorof) 

dari para mahasiswa, bagaimana menurut anda? 

b. Apakah perbedaan sistem bahasa Arab dan bahasa 

Indonesia menyulitkan mahasiswa untuk menguasai 

kaidah gramatika bahasa Arab? 

c. Strategi belajar, teknik pengajaran, perbedaan gramatika 

bahasa Arab dengan bahasa Indonesia, manakah yang 

lebih dominan sehingga mahasiswa banyak melakukan 

kesalahan Nahwu-Shorof  khususnya pada materi ‘Adad-

Ma’dud dan Mudzakar-Muannats? 
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Narasumber: Dosen Pemandu Mata Kuliah Nahwu-Shorof 

1. Mengenai tujuan pembelajaran Nahwu-Shorof. 

a. Apa tujuan utama/ kompetensi yang ingin dicapai dari 

para mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah Nahwu-

Shorof? 

b. Apakah hasil Nahwu-Shorof mahasiswa sesuai dengan 

pembelajaran mata kuliah Nahwu-Shorof? 

2. Mengenai materi. 

a. Apakah materi ‘Adad-Ma’dud dan Mudzakar-Muannats 

dipelajari dalam proses perkuliahan ? 

b. Apakah materi qawa’id mampu diserap dengan baik oleh 

mahasiswa dalam mata kuliah Nahwu-Shorof? 

c. Apakah ada permasalahan terkait materi pembelajaran 

mata kuliah Nahwu-Shorof? 

3. Mengenai metode pembelajaran  

a. Metode apa yang anda pakai dalam pembelajaran mata 

kuliah Nahwu-Shorof?  

b. Apa permasalahan terkait metode pembelajaran mata 

kuliah Nahwu-Shorof? 

4. Mengenai media pembelajaran. 

a. Media pembelajaran apa yang anda gunakan dalam proses 

perkuliahan Nahwu-Shorof? 

b. Bagaimana menurut anda, apakah media pembelajaran 

tersebut cukup memadai dalam menunjang proses 

perkuliahan Nahwu-Shorof? 

5. Mengenai penilaian bagaimana anda menilai hasil tulisan 

mahasiswa dalam proses perkuliahan Nahwu-Shorof? 

6. Mengenai mahasiswa. 

a. Bagaimana pendapat anda mengenai kemampuan para 

mahasiswa dalam penguasaan bahasa Arab khususnya 

kitabah dalam penerapan Nahwu-Shorof? 

b. Apa permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam 

proses perkuliahan Nahwu-Shorof? 
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 Substansi pembelajaran 

 Struktur kalimat 

 Mufradat 

 Kaidah Nahwu-Shorof 

 Kaidah penulisan/imla’. 

7. Mengenai koreksi hasil Nahwu-Shorof mahasiswa. 

a. Apakah ada kesalahan ‘Adad-Ma’dud dan Mudzakar-

Muannats yang dilakukan oleh mahasiswa dari hasil 

tulisan mereka? 

b. Bagaimana cara anda mengoreksi hasil tulisan mahasiswa 

yang salah? 

c. Apakah anda membaca seluruh lembar hasil tulisan 

mahasiswa? 

d. Apakah anda membahas koreksi dari kesalahan tulisan 

mahasiswa di dalam atau di luar kelas? 

e. Bagaimana menurut anda mengenai hasil Nahwu-Shorof 

semua mahasiswa? 

f. Terdapat kesalahan-kesalahan Nahwu-Shorof dari para 

mahasiswa, mengapa ini bisa terjadi? 

8. Mengenai kesalahan Nahu-Saraf Mahasiswa 

a. Terdapat kesalahan-kesalahan Nahwu-Shorof dari para 

mahasiswa, bagaimana menurut anda? 

b. Bagaimana tingkat pemahaman Nahwu-Shorof mahasiswa 

dalam menyusun ‘Adad-Ma’dud dan Mudzakar-

Muannats? 

c. Apakah perbedaan sistem bahasa Arab dan bahasa 

Indonesia menyulitkan mahasiswa untuk menguasai 

kaidah gramatika bahasa Arab? 

d. Strategi belajar, teknik pengajaran, perbedaan gramatika 

bahasa Arab dengan bahasa Indonesia, manakah yang 

lebih dominan sehingga mahasiswa banyak melakukan 

kesalahan Nahwu-Shorof khususnya pada materi ‘Adad-

Ma’dud dan Mudzakar-Muannats? 
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e. Penyebab kesalahan berbahasa yaitu kesalahan 

interlingual yaitu perbedaan gramatikal antara bahasa ibu 

dan bahasa target dan kesalahan intralingual (generalisasai 

yang berlebihan, ketidak tahuan pembatasan kaedah, 

penerapan kaidah yang tidak sempurna, salah dalam 

menghipotesiskan konsep). Apakah ini terjadi kepada 

mahasiswa? 
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Narasumber: Mahasiswa 

1. Mengenai materi. 

a. Materi apa yang anda pelajari dalam proses perkuliahan 

Nahwu-Shorof ? 

b. Bagaimana menurut anda tentang materi mata kuliah 

Nahwu-Shorof yang anda pelajari? 

c. Apa kelebihan dan kekurangan dari materi yang anda 

pelajari? 

d. Bagaimana menurut anda, materi apa yang cocok dibahas 

dalam pembelajaran Nahwu-Shorof ? 

e. Apa permasalahan terkait materi pembelajaran mata 

kuliah Nahwu-Shorof ? 

2. Mengenai metode pembelajaran. 

a. Metode apa yang digunakan oleh dosen pemandu dalam 

pembelajaran mata kuliah Nahwu-Shorof ? 

b. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode yang 

digunakan tersebut? 

c. Bagaimana menurut anda, metode apa yang diharapkan 

untuk diterapkan dalam pembelajaran mata kuliah Nahwu-

Shorof ? 

d. Permasalahan apa yang anda hadapi terkait metode 

pembelajaran? 

3. Media pembelajaran. 

a. Media pembelajaran apa yang digunakan dalam proses 

perkuliahan Nahwu-Shorof ? 

b. Apa kelebihan dan kekurangan media yang digunakan 

dalam digunakan dalam proses perkuliahan Nahwu-

Shorof? 

c.  Apakah media pembelajaran yang digunakan beraneka 

ragam? 

d. Permasalahan apa yang anda hadapi terkait media 

pembelajaran? 
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4. Penilaian 

a. Bagaimana penilaian dari dosen pemandu terhadap hasil 

Nahwu-Shorof  anda? 

b. Hal apa saja yang dinilai oleh dosen pemandu terhadap 

hasil Nahwu-Shorof   anda? Apakah pembelajaran mata 

kuliah Nahwu-Shorof dan pemberian nilai sesuai dengan 

tujuan perkuliahan? 

5. Koreksi Nahwu-Shorof   

a. Kesalahan apakah yang biasa anda lakukan dalam Nahwu-

Shorof  khususnya pada materi ‘Adad-Ma’dud dan 

Mudzakar-Muannats? 

b. Bagaimana cara dosen pemandu mengoreksi hasil Nahwu-

Shorof  mahasiswa? 

c. Apakah dosen pemandu mengoreksi seluruh hasil Nahwu-

Shorof  anda? 

d. Apakah dosen pemandu mata kuliah membahas hasil 

koreksi tersebut di dalam atau di luar kelas? 

e. Terdapat kesalahan-kesalahan qawa>’id (nahu dan s}araf) 

dari para mahasiswa, mengapa ini bisa terjadi? 

f. Permasalahan apa yang anda hadapi terkait koreksi dari 

dosen pemandu mata kuliah Nahwu-Shorof   

6. Mengenai dosen pemandu. 

a. Apakah mudah bagi anda menerima materi pembelajaran 

dari dosen pemandu? 

b. Apa kelebihan dan kekurangan dosen pemandu dalam 

proses perkuliahan Nahwu-Shorof ? 

7. Mengenai diri anda (mahasiswa) Permasalahan apa yang anda 

hadapi dalam ‘Adad-Ma’dud dan Mudzakar-Muannats? 

a. Substansi pembelajaran 

b. Struktur kalimat 

c. Mufradat 

d. Kaidah nahu/saraf 

e. Kaidah penulisan/imla’. 
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Lampiran 2. Pertanyaan Kepada Alumni tentang Aladad 

madud dan Mudzakar-Muannats 

 

Tuliskan/terjemahkan dengan menggunakan bahasa arab  

Bahasa Indonesia Terjemah Bahasa Arab 

39 Kursi ............................................................ 

10 Masjid ............................................................ 

12 Jendela ............................................................ 

16 Siswa ............................................................ 

19 Siswa ............................................................ 

150 Imam Masjid ............................................................ 

Ilmu Nahwu Ada Tiga 

Tingkatan 
............................................................ 

Disetiap Pertemuan Ada 

Empat Puluh Menit 
............................................................ 

15 Soal ............................................................ 

Bahasa Arab Dapat 

Memberikan Tempat-Tempat 

Untuk Diskusi Kebahasaan 

............................................................ 

Media Pembelajaran Yang 

Mungkin Di Praktikan 
............................................................ 
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Lampiran 3. Wawancara Langsung dan Online 
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Lampiran 4. Nama Alumni Periode 2017-2019 

Alumni V: Wisuda Periode II 2016/2017 

(Sabtu 11 Februari 2017)  

1. Muhammad Fahrul Rozi 

2. Nurfahmi 

3. Putri Ida Rofika 

Alumni VI: Wisuda Periode III 2016/2017 

(Sabtu, 29 Juli 2017)  

1. Ali Insan 

2. Dwi Nur Endah Sari 

3. Joko Lukito 

4. Mairita Relawati 

5. Muhammad Amin Khizbullah 

6. Muhammad Saiful Bahri 

7. Mulya Hasanah 

8. Renny Zuraidah 

9. Rusnani 

10. Tika Nur Diana 

11. Tri Budi Utami 

12. Yoki Wirawan 

13. Yuliana Prastika Dewi 

Alumni VII : Wisuda Periode I 2017/2018 

(Sabtu, 21 Oktober 2017) 

1. Aziz fauzan Akbar 

2. Fatonah 

3. Himmatul Azizah 

4. Muh.Yusuf Rafzanjani J 

5. Muhammad Johari 

6. Muhammad Ridwan 

7. Zain Aprilia Rahmawati 
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Alumni VIII: Wisuda Periode II 2017/2018 

(Sabtu, 10 Februari 2018)  

1. Ahmad Aidul Adha 

2. Dinni Masyitoh Lindrianawati 

3. Dinova Hanum Virdiana 

4. Ilham Akbar Ali Muhammad 

5. Listianto Hermawan 

6. Nurul Laili 

7. Usman Muzakki 

8. Wahyu Asyhari 

Alumni IX : Wisuda Periode III 2017/2018 

(Sabtu, 21 Juli 2018) 

1. Fahrunnisa Ayu Azahra 

2. Harizahtul Nadiah 

3. Latifah Nururrohmah Munir 

4. Mishbahul Muammar 

5. Novy Sukma Utami 

6. Reni Fitria 

7. Vania Cahyaningtyas 

Alumni X : Wisuda Periode I 2018/2019 

(Sabtu, 20 Oktober 2018) 

1. Adnan Shofa Al Muttaqi 

2. Assidiqi Noor Fahmi 

3. Fitri Ayu Anillah 

4. Martsel Fathinnaufal 

5. Nurlaeli 

6. Putri Arbiati Nugrahaini 

7. Rina Nur Uswatun Hasanah 

8. Ummu Qurrota A’yun 

Alumni XI : Wisuda Periode II 2018/2019 

(Sabtu, 2 Februari 2019) 

1. Ainun Mustarsyida 

2. Aqidah Alan Nisa’ 



126 

 

3. Ikhtiar Cahya Ajir 

4. Muhammad Azhari 

5. Rahmi 

6. Tsalis Nazilud Dzikro 

7. Wildan Lipo Arsa 

Alumni XII: Wisuda Periode III 2018/2019 

(Sabtu, 4 Mei 2019) 

1.  A. Syahid Robbani 

2. Afdhal Fikri Mirma 

3. Azizah Yusro Salimah 

4.  Hesti Pramudita 

5. Khairul Abror 

6. Malikhatun Nasikhah 

7. Muslimin 

8. Nuriana Irfan 

9. Octafa Nuha Zahra Muhammad 

10. Septiani Nurul Hanifah 

11. Siti Qamariyah Umasangadji 

12. Siti Sofiyah 

13. Syifaa Urrohmah 

14. Ulfah Nurfadhila 

15. Ummi Nafi’ah 

16. Ummi Nafi’ah 

17. Zera Ilhami 
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Lampiran 5. Angket Penelitian 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Identitas Diri 

Nama    : Arief Bahtiar Rifai, S. Pd 

Tempat/tgl. Lahir : Lebak, 12 Januari 1991 

NIP (jika PNS) : - 

Pangkat/Gol. : - 

Jawaban : - 

Alamat Rumah : Kp. Sawahbaru, Malingping Utara 

RT007/003, Malingping, Lebak, 

Banten, Indonesia 

Alamat Kantor : Al Azhar Yogyakarta, 

Jl. Padjajaran, Sinduadi, Mlati Sleman 

Nama Ayah : H. Enjuh Juhedi 

Nama Ibu : Dra. Hj. RT. N. Aminingsih 

Nama Istri : Atini Suartini, S. Pd 

Nama Anak : 1. M. Fariiq Al Hanif Bahtiar 

2. Farhin Al Hafla Aminingsing 

Bahtiar 

 

II. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

SD/MI   : 2004 

SMP/MTs :2007 

SMA/MA :2011 

S1  :2016 

S2  :2020 

2. Pendidikan Nonformal 
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III. Riwayat Pekerjaan 

1. Boarding School Al Azhar Yogyakarta 

2. MA Al Irsyad Tengaran 

3. Sekolah Dasar Islam Al Azhar 31 Yogyakarta 

4. Sekolah Menengah Atas Islam Al Azhar 9 Yogyakarta 

5. Sekolah Menengah Pertama Islam Al Azhar 26 

Yogyakarta 

6. STIKES Surya Global Yogyakarta 

IV. Prestasi/Penghargaan 

1. - 

V. Pengalaman Organisasi 

1. Gubernur BEM Fakultas Pendidikan Bahasa UMY 

2. Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Lebak Yogyakarta 

(IKPML-YO) 

3. Ketua Alumni Pendidikan Bahasa Arab UMY 

VI. Minat Keilmuan 

1. Bahasa Arab 

VII. Karya Ilmiah 

1. Buku 

a. Mencari islam di ruang-ruang penafsiran 

b. Ulum Al-Qura’an ke arah pendidikan 

2. Artikel 

a. – 

b. -  

3. Penelitian  

a. – 

b. -  

 

 

Yogyakarta, 2 Desember 2020 

 

Arief Bahtiar Rifai, S. Pd 
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